
Dimana rasa kemanusiaan berbicara. 

(Letnan Vo Thi Mo dan Jendral Vo Nguyen Giap) 

 

Pada akhir tahun 1967, Vo Thi Mo yang masih remaja seorang gadis gerilya Vietnam berusia 17 

tahun namun tangguh yang telah membunuh lebih dari beberapa tentara Amerika.  

 

Baginya, orang Amerika tidak lebih dari monster haus darah yang bertanggung jawab telah 

membakar desanya dan membunuh rekan senegaranya.  

“Pertama kali saya membunuh seorang Amerika, saya merasakan antusiasme dan lebih karena 

kebencian. Saya pikir saya ingin membunuh semua orang Amerika untuk melihat negara saya 

kembali damai.”  

Mo menerangkan kepada penulis Tom Mangold dan John Penycate bertahun-tahun kemudian. 

 

Suatu hari ketika dia menjaga pintu masuk terowongan di daerah Cu Chi, tiga orang GI Amerika 

berjalan langsung keluar dari semak-semak lalu tanpa curiga duduk hanya 10 meter dari moncong 

senapannya.  

Mereka tidak tahu bahwa Mo ada di sana dan mereka tidak mengambil tindakan defensif, M-16 

mereka ditaruh sembarangan di lutut mereka. 

 

Itu adalah penyergapan standar yang mudah, kesempatan emas bagi gerilyawan gadis muda tapi 

berpengalaman.  

Mo berbaring terentang dan disamarkan dengan hati-hati, AK-47-nya sudah disiapkan, jarinya di 

pelatuk.  

 

Tampaknya tidak ada yang bisa menyelamatkan tiga tentara Amerika yang tidak waspada.  

 

Saat Vo Thi Mo menahan napas dan bersiap untuk menekan pelatuknya, orang-orang Amerika itu 

mengeluarkan surat dan foto.  

 

Karena ingin tahu, Mo menahan jarinya.  

Tentara itu mulai menunjukkan foto-foto dan membaca surat-surat satu sama lain.  

Kemudian Mo sangat terkejut, mereka mulai terisak-isak seperti bayi kecil. Salah satu dari mereka 

mengeluarkan sapu tangan untuk menyeka matanya dan yang lainnya. 

 

Pada saat itu, tiba-tiba terpikir olehnya bahwa tentara Amerika juga manusia.  



Melihat foto-foto dan membaca surat dari orang-orang terkasih, mereka melakukan apa yang sering 

dilakukan oleh semua tentara - termasuk Mo dan rekan Vietnamnya.  

 

Orang Amerika ini hanya beberapa tahun lebih tua darinya, mungkin masih remaja. Dan mereka 

kemungkinan besar dikirim setengah paksa ke Vietnam di luar kehendak mereka, untuk berperang 

yang tidak mereka tahu tujuannya atau pedulikan.  

Hari itu, misi mereka jelas bukan “Search-and-Destroy” akan tetapi “Search-and-Avoid”.  

 

Mo kemudian tidak bisa memaksa dirinya untuk mengakhiri hidup tiga pemuda yang menangis diam-

diam saat membaca surat seperti orang Vietnam.  

 

Ketika ketiga orang Amerika itu bangkit, gadis gerilya itu membiarkan mereka pergi. 

 

Komisaris politiknya segera meluncurkan penyelidikan atas perilakunya. Memahami apa yang terjadi, 

dia bercanda, "The American-killer has become the American-lover”..  

 

Rasa kemanusiaan dimanapun tetap sama .. kebencianlah yang kadang menutupinya … 


